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Kasus residivis sendiri bisa dibilang bukan hal yang baru dalam masyarakat
modern ini, baik di Indonesia maupun negara selain Indonesia, pelakunya pun
beragam tidak terkotak-kotakkan berdasarkan gender, usia, agama, maupun ras. di
Indonesia sendiri angka residivis mencapai 24.000 orang pada tahun 2020 dengan
berbagai macam jenis kasus, dan itu merupakan angka yang cukup tinggi serta
memprihatinkan. Umumnya rumah tangga yang terdapat residivis didalamnya
akan rentan terjadi permasalahan atau kurang harmonis, terutama permasalahan
yang bersumber dari status mereka sebagai residivis itu sendiri. Terdapat
kemungkinan yang cukup besar jika pasangan suami istri yang salah satunya
berstatus residivis pada saat tertentu akan memutuskan untuk berpisah. Namun
selain itu juga ada yang mampu bertahan dalam mempertahankan rumah tangga
mereka Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian mengenai
dinamika kesabaran pada istri residivis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika kesabaran
pada istri residivis dan faktor apa saja yang mempengaruhinya, hasil dari
penelitian ini dapat digunakan dalam beberapa keperluan salah satu sumber bagi
penelitian terkait dan bagi subjek dan orang-orang yang juga memiliki
pengalaman serupa dapat digunakan untuk mempelajari cara mengetahui perasaan
pribadi secara lebih mendalam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan studi kasus dengan kasus tunggal.
Dalam penelitian ini terdapat 1 orang subjek dan 3 orang informan. Menggunakan
metode pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Menggunakan teknik analisis data sebelum di lapangan dengan
melakukan studi pendahuluan dan analisis data saat di lapangan dengan
melakukan reduksi data, penyajian data dan membuat kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui subjek optimis pada suaminya yang
ingin berubah menjadi lebih baik, sehingga subjek berani untuk mengambil resiko
menikah dengan suaminya, subjek sempat merasa putus asa dengan
pernikahannya saat mengetahui subjek harus menjadi satu-satunya penopang
perekonomian rumah tangga mereka, subjek juga merasa gagal saat melihat
anaknya harus memiliki orang tua yang bermasalah, namun subjek mengaku
ternyata dirinya mampu menjalani pernikahannya sampai saat ini, sehingga subjek
berkomitmen untuk tetap mempertahankan rumah tangganya. Adapun faktor yang
mempengaruhi kesabaran subjek adalah faktor didikan orang tua, agama
(kepercayaan), status sosial, dukungan sosial, serta anak.
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